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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan kajian pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penguasaan Teori Membentuk Alis Menggunakan Sketsa pada siswa kelas 

X Tata Kecantikan SMK Negeri 8 Medan dikategorikan cenderung cukup 

dengan jumlah persentase 80%. 

2. Hasil Praktek Makeup Sehari-hari yang dilakukan siswa kelas X Tata 

Kecantikan SMK Negeri 8 Medan dikategori cenderung cukup dengan 

jumlah persentase 60%. 

3. Hasil analisis korelasi diperoleh rxy = 0,638 dan rtabel = 0,361 pada taraf 

signifikansi 5 %, dengan N = 30 maka didapat nilai  rxy >rtabel ( 0,638 > 

0,361) yang berarti terdapat hubungan yang kuat antara kedua variabel. 

Hasil pengujian  hipotesis diperoleh harga thitung> ttabel (4,379> 2,05) 

sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat hubungan penguasaan 

teori membentuk alis menggunakan sketsa dengan hasil praktek makeup 

sehari-hari siswa Program Tata Kecantikan SMK Negeri 8 Medan dapat 

diterima atau teruji kebenaranya.   

 

B. Implikasi 

  Dengan diterimanya pernyataan penelitian bahwa penguasaan teori 

membentuk alis menggunakan sketsa berhubungan dengan hasil praktek makeup 

sehari-hari siswa tata kecantikan SMK Negeri 8 Medan, maka siswa perlu 

memperbanyak buku-buku dan informasi mengenai teori membentuk alis untuk 
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meningkatkan hasil praktek makeup sehari-hari serta pelaksanaan latihan dan 

praktek untuk melatih keterampilan siswa dalam menghasilkan makeup sehari-

hari yang memuaskan. 

 

C. Saran 

  Berdasarkan uraian kesimpulan di atas maka saran yang dapat diajukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi para guru tata kecantikan diharapkan untuk selalu memberikan 

motivasi kepada siswaagar siswa lebih giat belajar sehingga dapat 

meningkatkan penguasaan teori membentuk alis menggunakan sketsa. 

2. Dalam upaya untuk meningkatkan kompetensi make up sehari-hari, 

diharapkan siswa lebih memperhatikan bentuk-bentuk alis sesuai dengan 

bentuk wajah.   

3. Penelitian ini belumlah sempurna, karena itu perlu dilakukan penelitian 

lanjutan guna dijadikan bandingan atau masukan yang lebih berguna bagi 

kesempurnaan penelitian ini.  

 

 

 
 

 

 

 


